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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 06-11-2015
Setiap orang beriman menaruh perhatian pada ayat: ,J\ \33\-: K
Ogod s \f,a.n.ﬁsr “Sekali-kali kamu tidak akan mencapai
kebaikan yang sempurna, sebelum kamu membelanjakan
sebagian dari apa yang kamu cintai...” [Ali Imran, 3:93]
Dampak teknologi bagi dunia memang menjadikan mereka
dapat berhubungan lebih erat, kehidupan dan keinginan-
keinginan pribadi terfasilitasi. Demam keinginan setiap benda-
benda mewah; Jika situasi di negara maju tengah memburuk
atau mereka menghadapi perang, orang-orang di sini akan
berada dalam keadaan yang tak terbayangkan. Ini merupakan
pernyataan insidental.
Peristiwa-peristiwa pengorbanan harta gerakan Tahrik Jadid:
wanita tuna netra di Sierra Leone; seorang Uzbek yang baru
menjadi Ahmadi di Moskwa; laporan Tn. Amir Kanada; Tahun
baru Tahrik Jadid ke-82. Jumlah seluruh sumbangan Tahrik
Jadid tahun lalu (2014-2015) ialah £ 9,217,800.00. Bertambah
£747,000.00 dari tahun sebelumnya. Urutan peringkat:
Pakistan, Jerman, UK, USA, Kanada, Australia, India, sebuah
negara Timur Tengah, Indonesia, sebuah negara Timur
Tengah, dan Ghana. Switzerland nomor 11 tahun ini. Ghana
peringkat pertama diantara negara-negara Afrika dari segi mata

uang lokal.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 13-11-2015

Pengetahuan umum setiap Ahmadi yang rajin membaca sejarah
Jemaat tentang kecintaan Hadhrat Maulana Nuruddin ra kepada
Hadhrat Masih Mau’ud as; Penjelasan yang menyegarkan
keimanan berasal dari riwayat Hadhrat Mushlih Mau’ud ra
mengenai ketaatan dan kecintaan Hadhrat Khalifatul Masih
Awwal kepada Hadhrat Masih Mau’ud as, keikhlasan dan
kesetiaan, kerendahan hati, pemahaman dan firasat,
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kesederhanaan dan ketawakkalan beliau ra;

Pembicaraan antara Hadhrat Maulana Nuruddin ra dan Hadhrat
Masih Mau’ud as mengenai mengembangkan Jemaat melalui
memperbanyak anak keturunan; pembicaraan soal banyaknya
anak keturunan calon besan sebagai pertimbangan dua putra
Hadhrat Masih Mau’ud as dalam menikah; keluarga berencana,
pembatasan jumlah anak di China beserta dampak negatifnya;
Peristiwa dan riwayat lainnya.

Hari ini Jalsah Salanah Mauritius dimulai. Mereka merayakan
seratus tahun Jemaat di sana. Semoga Jalsa mercka diberkati
dalam segala hal dan seratus tahun terakhir kemajuan pemberita
baru. Semoga Jemaat di sana membuat banyak rencana baru!
Ada beberapa pembuat onar di Mauritius, semoga Allah
melindungi Jemaat dari mereka dan memberkati Jalsa serta
program-programnya dalam segala hal.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 20-11-2015
Alhamdulillah, hari ini Ahmadiyah di Jepang meresmikan
masjid pertamanya. Semoga Tuhan memberkati masjid ini
dalam segala hal dan mereka yang menghadiri masjid dapat
memenuhi semua tujuan yang untuk itu masjid dibuat.
Memang, beberapa masjid yang indah juga dibangun oleh non-
Ahmadiyah yang menghabiskan jutaan dan ratusan ribu dolar.
Ini adalah Ahmadiyah masjid pertama di Jepang, bahkan di Asia
Timur Jauh tetapi bukan masjid pertama di negara itu, ada
sekitar 100 masjid di Jepang. Hanya memiliki sebuah masjid
yang dibangun tidak memenuhi tujuan kita di Jepang; Peranan
Media dalam  penyiaran = pembukaan masjid  sekaligus
menghadirkan Islam yang damai. Selanjutnya, bagaimana
Ahmadiyah di Jepang untuk memanfaatkan pengenalan ini;
Setiap Ahmadi harus memperhatikan untuk terus fokus
memperbaiki amal perbuatannya dan ini akan terus menjadi

Vol. X, No. 07, 04 Aman 1395 HS/Maret 2016 ii |



; Khotbah Jumat November 2015

sumber Jemaat kita semakin mapan dan dihormati dan
pemerintah-pemerintah juga akan datang di bawah payung dan
menjadi tunduk kepada Nabi Muhammad saw. Ini memang
adalah kabar suka agung untuk para Muslim sejati yang bukan
penindas, yang adil dan berkeadilan, yang tidak melupakan
Allah, yang menyembah-Nya dan yang bukan perampas hak
orang lain, tapi yang memenuhinya.

Hal ini kebaikan Allah pada kita bahwa kita memanfaatkan
penemuan modern untuk kepentingan kita.  Jemaat
menghabiskan ratusan ribu dolar setiap tahun pada MTA. Ini
adalah sumber daya yang besar untuk tabligh dan tarbiyyat dan
di atas semua itu adalah sarana terhubung ke Khalifah-e-waqt.
Mengenai fakta dan angka tentang masjid yang berdiri di atas
tanah 1000 meter persegi. Memiliki lantai dasar dan lantai
pertama dan terletak di jalan utama yang juga persimpangan.
Dekat dengan pintu keluar-masuk dua jalan tol. Juga dekat
dengan adalah stasiun kereta api yang mengarah ke Bandara
Internasional Nagoya.

Sebagai tabarruk, batu bata dari Masjid Mubarak Qadian dan
Darul Masih Qadian digunakan dalam peletakan batu pondasi
masjid. Lantai dasar masjid memiliki ruang utama dengan
kapasitas lebih dari lima ratus jamaah.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 27-11-2015

Ada waktu ditetapkan oleh Allah Ta'ala, untuk setiap tugas dan
ketika waktunya tiba, pekerjaan akan dilakukan berkat Rahmat
dari Allah Ta'ala. Ketika Allah Ta'ala, memutuskan bahwa
masjid ini harus dibangun, Ia memungkinkan kita untuk
membangun masjid meskipun semua rintangan dan dengan
demikian didirikan pusat pertama untuk menyebarkan pesan
Islam di Jepang. Tidak ada keraguan bahwa salah satu masjid
atau pusat tidak dapat memenuhi keperluan untuk
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menyebarkan pesan Islam di seluruh negeri tetapi ini keyakinan
kita bahwa setidaknya kita telah meletakkan dasar untuk
menyebarkan ajaran Islam yang benar di seluruh negeri. Kesan
dan komentar positif para tamu Jepang di resepsi pembukaan
Masjid. Tamu-tamu Jemaat dari berbagai negara.

Berita-berita bernuansa positif ~ditayangkan oleh media
elektronik dan cetak. Sebuah saluran berita dengan penonton
lebih dari 10 juta mengatakan bahwa masjid telah diresmikan
setelah peristiwa di Paris ketika citra negatif Islam telah
menjadi lebih kuat. Masjid ini telah dibuat oleh Komunitas
Ahmadiyah dan merupakan masjid terbesar di Jepang. Imam
Jemaat Ahmadiyah telah menyatakan serangan di Paris sebagai
tidak Islami dan mengatakan, “Masjid ini menolak semua
kekerasan. Masjid ini akan menjadi pelopor perdamaian dan
siapa pun bebas untuk memasuki masjid kami”;
Seorang ulama Pakistan berbicara menentang Hudhur (atba) di
Jepang pada 2013. Ulama ini mengatakan selama perjalanan itu
bahwa orang-orang Ahmadiyah begitu tulus dalam keterikatan
mereka dengan Jemaat schingga bersedia mengorbankan hidup,
kehormatan dan waktu mereka demi Jemaat;

Seperti yang telah saya sebutkan, ulama penuh kebencian dan
dendam terutama di Pakistan pergi di sini dan di sana sepanjang
waktu mengungkapkan kebenciannya. Mereka sangat iri
menyaksikan kesuksesan kita. Satu tindakan ekstrim kekerasan
besar terjadi di Jehlum baru-baru ini. Sebuah pabrik chipboard
milik Ahmadi dibakar perusuh yang terhasut. Mereka ingin
pemilik dan pekerja pabrik dibakar hidup-hidup.

Tapi alhamdulillah mereka tidak dapat berhasil dalam tujuan
jahat ini. Namun demikian kerugian finansial terjadi. Mercka
pikir dengan melakukan hal-hal itu dapat menghabisi

Ahmadiyah atau menjauhkan para Ahmadi dari iman mereka.
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Baitul Ahad, Masjid Pertama Jemaat Ahmadiyah dan
terbesar dari 100 Masjid umat Islam di Jepang

Ringkasan Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz
20 November 2015 di Baitul Ahad, Nagoya, Jepang
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“Orang-orang yang, jika Kami teguhkan mereka di bumi,
mereka mendirikan shalat; mereka membayar zakat dan menyuruh
berbuat kebaikan dan melarang dari keburukan. Dan kepada Allah
kembali segala urusan”. [ Al-Hajj, 22:42]

Alhamdulillah, pada hari ini Jemaat Ahmadiyah Jepang diberikan
taufik untuk meresmikan masjid pertamanya. Semoga Allah Ta’ala
memberikan keberkatan-Nya kepada masjid ini dalam segala hal dan
semoga mereka yang datang ke masjid ini dapat memenuhi tujuan
didirikannya masjid ini. Sungguh, beberapa masjid juga didirikan oleh
non-Ahmadi dengan menghabiskan dana hingga ratusan juta dolar. Ini
merupakan masjid Ahmadiyah pertama di Jepang tetapi bukan masjid
pertama di negara ini karena di sini terdapat sekitar seratus masjid.
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Hanya dengan mendirikan masjid saja bukan berarti kita telah
memenuhi tujuan kita di Jepang. Masjid kita dianggap sebagai masjid
terbesar di Jepang dari segi kapasitasnya. Ini juga bukan hal yang
sangat penting dan janganlah hal ini membuat kita berfikir bahwa kita
telah mencapai tujuan utama kita. Tujuan kita baru akan terpenuhi
jika kita senantiasa berupaya untuk meraih tujuan kita setelah
mengambil baiat kepada Hadhrat Masih Mau’ud as yakni menjalin
hubungan dengan Allah Ta’ala, memenuhi huquuqullah dan huquuqul
ibad, mengangkat mutu tinggi amalan kita ke tingkat yang tinggi dan
menyampaikan keindahan ajaran Islam ke setiap orang di negara ini.

Dahulu, ketika Jepang memperoleh kebebasan beragama dan
orang-orangnya cenderung kepada agama, mereka pun juga tertarik
kepada Islam.’' Ketika hal ini disampaikan kepada Hadhrat Masih
Mau’ud as, beliau as mengungkapkan keinginan yang besar untuk
menyampaikan pesan Islam sejati ke bangsa Jepang. Beliau as
menjelaskan lebih dari seabad yang lalu, bahwa jika orang-orang
Jepang cenderung kepada Islam, maka sampaikanlah kepada merecka
pesan Islam yang sejati. Beliau as bertanya kenapa pula mereka harus
berpaling kepada agama yang telah mati. Seraya menjelaskan, beliau
as bersabda bahwa bagaimana mereka yang tidak memiliki ruh Islam
di dalam dirinya ini yakni mereka yang telah menutup pintu wahyu
dan telah menjadikan agamanya mati, dapat memberikan manfaat
kepada bangsa Jepang?

Dengan penuh rintihan, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda
bahwa umat Islam yang lain tidak hanya bersikap aniaya terhadap diri

21 Abad 16 hingga 17, agama Kiristen disebarkan oleh orang-orang Portugis dan Spanyol
di Jepang. Penguasa Jepang waktu itu yang awalnya bersahabat dengan pedagang dan
misionatis dari kedua negara, mengubah kebijakan menjadi memusuhi. Secara resmi
Jepang melarang agama Kristen. Tempat-tempat ibadah mereka dihancurkan. Ribuan
orang Kristen dicksekusi. Orang-orang Kristen Jepang asli merahasiakan keyakinannya
selama 250 tahun lebih hingga pertengahan akhir abad 19 ketika tekanan Amerika Serikat
dan beberapa negara Eropa agar kebebasan beragama diakui secara resmi oleh Jepang.
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mereka sendiri dengan mengikuti keyakinan seperti itu, namun
mereka juga membuat orang-orang lain jauh dari Islam dengan
menampilkan keyakinan yang keliru.

Beliau as bersabda bahwa apa yang perlu dilakukan ialah
hendaknya Jemaat ini mempersiapkan orang-orang yang kompeten
dan  memiliki ghairat untuk tujuan ini. 2 Beliau as juga
mengungkapkan keinginan untuk menulis buku guna pertablighan
kepada orang-orang Jepang.?® Sebagai pengikut Hadhrat Rasulullah
saw, Hadhrat Masih Mau’ud as datang untuk menyebarkan pesan
beliau saw di dunia termasuk Jepang dan Oceania serta di berbagai
belahan dunia lainnya.

Ini merupakan karunia Allah Ta’ala bahwa para Ahmadi telah
hijrah ke Jepang dan juga merupakan karunia-Nya bahwa beberapa
orang sukses menjalankan bisnis mereka di sana. Hampir semua
Ahmadi di Jepang adalah mereka yang telah memperoleh kemajuan
ckonomi setelah hijrah dari Pakistan. Banyak diantara mereka
merupakan para Ahmadi keturunan yang para leluhur mereka telah
menerima Ahmadiyah. Diantara para leluhur mereka ini ada yang
memiliki keinginan untuk hijrah ke Jepang setelah mendengar
keinginan Hadhrat Masih Mau’ud as tersebut. Namun, keinginan
mereka tidak terpenuhi. Oleh karena itu, para Ahmadi yang sekarang
berada di Jepang dan telah diberikan kesempatan oleh Allah Ta’ala
untuk berada di sana hendaknya menyebarkan pesan Islam ini.
Apakah mereka yang hijrah ke sini hanya untuk alasan ekonomi saja?

Hadhrat Masih Mau’ud as merasa sedih bahwa umat Islam telah
menjadikan agama ini mati dengan menganggap pintu wahyu telah
tertutup. Dengan demikian, pesan Islam apa yang dapat mereka
sampaikan kepada bangsa Jepang karena bangsa Jepang ini tidak

membutuhkan suatu agama yang mati. Sekarang para Ahmadi yang

22 Malfuuzhaat jilid haftam halaman 452, edisi 1985, Terbitan UK.
23 Malfuuzhaat jilid syasytam halaman 20, edisi 1985, Terbitan UK.
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tinggal di Jepang dapat membuktikan bahwa Islam merupakan agama
yang hidup. Jika pintu wahyu itu tertutup lalu apa perbedaan antara
Islam dengan agama lainnya? Untuk membuktikan keunggulan Islam
adalah dengan mengatakan kepada dunia bahwa Tuhan Islam masih
berbicara kepada mereka yang Dia sukai.

Kemajuan ekonomi hendaknya bukan menjadi satu-satunya
tujuan untuk datang ke Jepang, namun hendaknya setiap orang
menjalin hubungan dengan Allah Ta’ala. Islam tidak memerlukan
paksaan atau kekuatan untuk menyebarkan pesannya. Pesan ini
merupakan keharusan bagi orang-orang yang memiliki keyakinan
mutlak kepada Allah Ta’ala, yang memiliki mutu tinggi ibadah yang
tinggi kepada Allah Ta’ala, yang lebih menyukai berjihad terhadap
dirinya sendiri untuk menjadikan dirinya lebih baik bukan melakukan
pembunuhan dan penganiayaan.

Ini merupakan tragedi yang luar biasa dalam umat Islam yang di
satu sisi mereka menolak Allah Ta’ala masih dapat menurunkan
wahyu sedangkan di sisi lain mereka berusaha untuk menyebarkan
Islam melalui paksaan dan penganiayaan serta dengan membunuh
orang-orang tak bersalah. Serangan yang terjadi di Paris baru-baru ini
sangat biadab. Tidaklah mereka ini meraih karunia Allah Ta’ala
melainkan menanti azab-Nya. Dalam hal ini, terdapat tanggung jawab
yang luar biasa di pundak para Ahmadi untuk meningkatkan kualitas
ibadah mereka kepada Allah Ta’ala serta untuk menyebarkan pesan
ajaran Islam. Tanggung jawab mereka adalah untuk memenuhi hak-
hak masjid yang baru, untuk meramaikannya dan mendirikan shalat
lima waktu di dalamnya, untuk memenuhi huququllah, untuk
mengintrospeksi amal perbuatannya serta untuk memperluas wilayah
pertablighan. Sungguh, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa
jika kalian untuk memperkenalkan Islam di zaman ini, maka
dirikanlah masjid di sana. Dengan demikian kesempatan untuk tabligh

dan memperkenalkan Islam akan terbuka.
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Keberadaan masjid di Jepang ini memberikan tanggung jawab
bagi para Ahmadi yang tinggal di sana berkenaan dengan tingkat
ibadah kepada Allah Ta’ala dan pertablighan mereka. Media telah
menayangkan sedikit liputan acara pembukaan masjid tersebut sebagai
gambaran Islam yang damai. Sekarang peran para Ahmadi di Jepang
adalah untuk memanfaatkan momen perkenalan tersebut. Tentu
bangunan masjid kita bukanlah sesuatu yang baru di Jepang. Ada
sekitar 100 masjid di negara ini. Makna keberadaan masjid kita tidak
sama dengan Muslim lainnya yakni untuk memberikan gambaran
hakiki tentang Islam yaitu suatu gambaran yang diberikan olech
Hadhrat Rasulullah saw dan untuk itu, telah diutus seorang pecinta
sejati beliau saw yakni Hadhrat Masih Mau’ud as di zaman ini.

Ini juga merupakan tanggung jawab para Ahmadi untuk
menampilkan gambaran seperti ini. Namun untuk memenuhi
tanggung jawab tersebut tidak hanya cukup dengan akidah saja bahkan
juga perlu mutu tinggi amalan yang baik dan juga semangat
persaudaraan. Ke arah mana junjungan kita saw serta pecinta sejati
beliau as mengarahkan pandangannya, maka ke arah itu pula lah
hendaknya kita memandang. Kita dapat menemukan ulasan ini di
dalam Al-Quran.

Tidaklah cukup hanya dengan mengatakan “Alhamdulillah, kita
telah menerima Imam Zaman”. Pada zaman ini, perkara yang
terdapat pada ayat yang dibacakan di awal khotbah tadi hanyalah
tertuju kepada orang-orang Ahmadi saja yakni yang telah menerima
Imam Zaman dan yang di tengah-tengah mereka telah berdiri Nizam
Khilafat untuk penegakan agama.

Dan, Allah Ta’ala telah menetapkan beberapa dasar bagi mereka
yang memiliki hubungan dengan sistem Khilafat. Pertama;
perhatian kita ditarik kearah penegakan shalat. Jika kurang
memperhatikan hal ini, maka adalah tidak benar menyatakan diri

sebagai Muslim sejati lalu berkata bahwa kita akan menciptakan
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perubahan yang revolusioner di dunia dan kita telah menerima
pecinta sejati Hadhrat Rasulullah saw yakni Hadhrat Masih Mau’ud
as. Hal ini karena tujuan utama kedatangan Hadhrat Masih Mau’ud as
adalah untuk menghubungkan manusia dengan Allah Ta’ala dan yang
kedua adalah untuk menghubungkan manusia dengan sesamanya.

Ayat yang disebutkan di atas menyatakan bahwa mereka yang
takut kepada Allah Ta’ala senantiasa memenuhi hak-hak beribadah
kepada Allah Ta’ala dan juga membelanjakan hartanya untuk kebaikan
bagi orang lain. Mereka tidak hanya menjalankannya seumur hidup
mereka namun juga meninggalkan suatu model bagi orang lain supaya
dapat diikuti yakni suatu teladan bagaimana cara meraih tujuan sejati
kehidupan ini dan bagaimana untuk melindungi diri dari setan. Jika
kita menerima seseorang yang diutus Allah Ta’ala di zaman ini, kita
harus menganggap hal ini sebagai karunia Allah Ta’ala karena di sisi
lain, kondisi Muslim yang lain sedang terpecah-belah.

Kita telah menerima Hadhrat Masih Mau’ud as dan setelah beliau
as, telah berdiri kokoh suatu Khilafat yang melaluinya kita bergerak
di bawah isyarat satu tangan. Agar menjadi suatu Khilafat yang berdiri
kokoh tidak hanya diraih melalui kekuasaan dan kekuatan, namun
juga diraih melalui kedamaian batin. Insya Allah, saat itu akan segera
tiba ketika banyak pemerintahan juga akan menerima Hadhrat Masih
Mau’ud as. Dunia sekarang memandang ke arah kita untuk
menyampaikan ajaran Islam yang sejati. Ini juga merupakan sebuah
kehormatan yang Allah Ta’ala tanamkan di dalam hati mereka. Allah
Ta’ala berfirman bahwa untuk menjadi penerima karunia ini,
hendaknya kalian tetap teguh pada kebaikan lalu sebarkanlah dan
hindarkanlah keburukan dan juga selamatkanlah orang lain dari
keburukan itu. Dengan demikian, amalan ini akan memberikan
kemajuan bagi kalian.

Setiap Ahmadi hendaknya memberikan perhatian agar tetap

fokus untuk memperbaiki amal perbuatan mereka dan hal ini akan
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terus menjadi sarana bagi Jemaat kita agar tetap berdiri kokoh dan
dihormati. Dengan demikian, berbagai pemerintahan juga akan
datang di bawah naungan kita serta menjadi pengikut Hadhrat
Rasulullah saw. Ini sungguh merupakan sebuah kabar suka bagi umat
Islam sejati yang bukanlah para penindas melainkan orang-orang yang
bersikap adil, yang bukanlah orang-orang yang melupakan Tuhan
melainkan senantiasa beribadah kepada-Nya, dan juga bukanlah
orang-orang yang merampas kekuasaan orang lain melainkan
senantiasa memenuhi hak-hak orang lain. Mereka tidak bersikap egois
melainkan orang-orang yang tidak mementingkan diri sendiri serta
memiliki hubungan yang tulus dengan Khilafat Ahmadiyah.

Mereka tidak hanya mengulang-ulang janji mereka pada berbagai
kesempatan Ijtima saja melainkan senantiasa menyebarkan nilai-nilai
kebaikan serta menghentikan keburukan dan sebelum melakukan hal
itu semua, mereka senantiasa mengintrospeksi diri mereka sendiri.
Segala aspek ini menjadikan mereka semakin dekat dengan Allah
Ta’ala serta menjadi sarana bagi mereka untuk memenuhi hak-hak
manusia serta menjadikan mereka para Muslim Ahmadi sejati seperti
yang Hadhrat Masih Mau’ud as harapkan.

Ada beberapa orang di dalam Jemaat ini yang mengatakan bahwa
mercka akan mengorbankan segalanya demi Khilafat Ahmadiyah
namun ketika diminta untuk menyudahi perselisihan yang ada di
antara kita, maka mereka senantiasa mencari berbagai alasan. Jika
kalian ingin menjadi Muslim sejati, maka jadilah mereka yang
memberikan kedamaian dan rasa aman.

Memiliki hubungan dengan masjid yang baru di Jepang
hendaknya bukan berarti berhubungan dengan bangunan jasmaninya
saja melainkan jalinlah hubungan dengan seseorang yang telah Allah
Ta’ala utus untuk menghubungkan manusia dengan Allah Ta’ala serta
membawa manusia condong kepada sebuah sistem yang meminta
adanya pengorbanan dengan cara meninggalkan segala perselisihan,
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keinginan pribadi dan egoisme. Dan pengorbanan semacam ini tidak
hanya memberikan pengorbanan harta saja tetapi juga mengorbankan
rasa keakuan. Mengajak untuk berbuat kebaikan hendaknya tidak
hanya ditujukan kepada orang lain saja namun juga kepada diri sendiri
dan sebelum melarang orang lain untuk berbuat keburukan,
hendaknya pertama-tama lakukanlah introspeksi terhadap diri sendiri.

Sebagian besar para Ahmadi di Jepang berasal dari Pakistan
tempat mereka menghadapi penganiayaan karena beribadah kepada
Allah Ta’ala, di sana mereka menghadapi penganiayaan karena
menyebut masjid mereka sebagai sebuah masjid, di sana
mengucapkan salam pun berakhir dengan 3 tahun di dalam penjara.
Beberapa Ahmadi di Jepang telah mencari suaka dan hendaknya
mereka merenungkan betapa banyak keberkatan yang telah Allah
Ta’ala turunkan kepada mereka. Tidak ada penganiayaan di Jepang
karena beribadah kepada Allah Ta’ala, tidak ada hukuman karena
menyebut tempat ibadah mereka sebagai masjid dan alih-alih
dipenjara, mengucapkan salam di sini begitu dihargai.

Apakah hal ini tidak meminta kita agar menciptakan perubahan
yang revolusioner di dalam diri kita dan mengetahui apa tujuan
penciptaan kita? Allah Ta’ala menginginkan agar kita hendaknya
hidup dengan saling memberikan rasa kasih sayang dan kecintaan
serta menyebarkannya di dalam lingkungan masyarakat yang lebih
luas kemudian senantiasa menanamkannya di dalam diri kita. Untuk
hal ini pun diperlukan usaha.

Allah Ta’ala berfirman di dalam Al-Quran: u;iu\ad\ u;:ubd\ Ryt
At 5450 Gghabiandty St e Dyaly Byaall Oyl ylr il SST Gtz
Q-;aej-‘u\ J::‘Jj Yaitu, orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang

memuji Allah Ta’ala, yang bepergian pada jalan Allah Ta’ala, yang ruku’,
yang sujud, yang menyuruh kepada kebaikan dan melarang keburukan dan

Vol. X, No. 07, 04 Aman 1395 HS/Maret 2016




; Khotbah Jumat November 2015

yang menjaga batas-batas hukum Allah Ta’ala. Dan sampaikanlah kabar
suka kepada orang-orang yang beriman. [ At-Taubah, 9:112]

Syarat pertama untuk menjadi mukmin sejati adalah bertaubat
dari segala dosa serta berjanji untuk secara sempurna
menghindarinya. Hal ini tidak hanya menunjuk kepada dosa-dosa
besar saja namun berbagai kesalahan dan kekhilafan yang
menimbulkan kekacauan di dalam Nizam Jemaat juga termasuk dosa.

Beribadah kepada Allah Ta’ala juga merupakan kewajiban
sebagaimana wajib untuk mengikuti kehendak Ilahi. Sungguh,
kehendak Allah Ta’ala bagi manusia adalah agar beribadah kepada-
Nya sebagaimana difirmankan: O giad) ‘ﬁ\ g«a'ﬁ\j ffd\ Edls By “Dan,
tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku”. [Adz-Dzariyat, 51:57] Tidak ada seorang pun yang
dikecualikan dari beribadah kepada Allah Ta’ala. Orang kaya, orang
miskin dan pengusaha hendaknya tidak lalai dalam hal ini. Beberapa
Ahmadi telah memberikan pengorbanan harta yang sangat luar biasa
untuk pembangunan masjid di Jepang. Beberapa yang lain telah
mengalami berbagai kesulitan agar dapat memberikan pengorbanan
dan anak-anak mereka juga ikut memberikan pengorbanan. Meskipun
telah ada semangat pengorbanan yang luar biasa, namun hal ini tidak
membebaskan siapapun untuk lalai dalam beribadah kepada Allah
Ta’ala. Berbagai pengorbanan akan diterima jika disertai dengan

pemenuhan hak-hak kepada Allah Ta’ala.
Ayat  diatas kemudian menyatakan: Oj:\ﬁ\?l'J‘ “Mereka

menyampaikanlah pujian terhadap Allah Ta’ala.” Hendaknya kita
senantiasa memuji Allah Ta’ala bahwa Dia telah membuka jalan
pertablighan bagi kita dengan memberikan kita karunia untuk
mendirikan masjid di Jepang. Kita juga hendaknya memuji Allah
Ta’ala bahwa Dia telah membuka sarana-sarana baru bagi kita untuk
menyebarkan ajaran Islam. Kita juga hendaknya memuji Allah Ta’ala
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bahwa Dia telah memperbaiki kondisi ekonomi kita semata-mata
hanya karena karunia-Nya bukan karena keterampilan kita di suatu
bidang. Memuji Allah Ta’ala hendaknya juga termasuk dengan
senantiasa bersyukur bahkan dalam kondisi yang tidak menyenangkan
sekalipun. Kita hendaknya memuji Allah Ta’ala bahwa Dia telah

memberikan kita taufik untuk menerima Imam Zaman.
Allah Td’ala berfirman di dalam ayat tersebut gl bahwa

mukmin sejati senantiasa berpergian untuk mencari ridha Allah
Ta’ala. Dari segi ini, hijrahnya Anda (para Ahmadi) ke Jepang
hendaknya untuk tujuan ini, yaitu memajukan pertablighan dan
menjadi orang yang meraih ridha Allah.

Ayat tersebut kemudian menyatakan &S bahwa mukmin
sejati senantiasa tunduk di hadapan Allah Ta’ala. Ayat tersebut berarti
ruku’ di dalam shalat serta berarti membelanjakan harta, tenaga,
kemampuan dan pengetahuan demi kepentingan agama. Hendaknya
kita tidak hanya mengulang-ulang janji kita untuk berkorban sebagai
suatu ritual saja namun juga berupaya untuk menggambarkannya
dalam bentuk amal perbuatan.

Allah Ta’ala berfirman di dalam ayat tersebut, 394 Sd! bahwa
mukmin sejati juga sujud di hadapan Allah Ta’ala dan menaruh

perhatian terhadap doa-doa. Hadhrat Rasulullah saw bersabda, ( Q}\

S 19556 e 3h &) 2 el 65 ) “Seorang hamba Allah yang
sejati berada dalam kondisi yang terdekat dengan-Nya ketika sujud.
Maka perbanyaklah doa-doa saat sujud itu.” Oleh karena itu,
berupayalah untuk mencari kedekatan Allah Ta’ala ketika sujud.
(Sunan an-Nasai, Kitab ath-Tathbigq,)

Hanya meletakan kening di lantai saja bukanlah berarti sujud.
Namun, kita hendaknya sujud dan tunjuk di hadapan Allah Ta’ala

dengan segala kerendahan hati dan berupaya untuk mencari ridha-
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Nya. Apa yang perlu dilakukan adalah mengorbankan segalanya di
hadapan Allah Ta’ala, mengesampingkan keakuannya, menjalankan
perintah-Nya dan menaati Nizam Jemaat. Memang, juga merupakan
perintah Allah Ta’ala untuk menaati Nizam Jemaat dan hal tersebut
menciptakan Qurb Ilahi.

Kondisi sujud membawa seseorang semakin dekat dengan Allah
Ta’ala dan dilakukan dengan segala kerendahan hati. Ketika kita
diberikan taufik untuk bersujud dengan segala kerendahan hati secara
sempurna dan berupaya sebaik mungkin untuk meraih kedekatan
dengan Allah Ta’ala, hendaknya kita juga menggunakan kemampuan
kita untuk membawa orang lain yakni mereka yang membenamkan
diri mereka di dalam urusan-urusan duniawi agar semakin dekat
dengan—Nya. Ini merupakan tugas serta tanggung jawab setiap
Ahmadi untuk menyelamatkan dunia dari kemurkaan Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman pada ayat tersebut, g\ii\ 3905 u,fa.ela!\j
bahwa mukmin sejati senantiasa memperhatikan batas-batas hukum
yang ditetapkan Allah Ta’ala yakni hendaknya memberikan upaya
yang penuh dalam menjaga batas-batas yang ditetapkan Allah Ta’ala
sebagaimana yang difirmankan di dalam Al-Quran, yang diterangkan
Hadhrat Rasulullah saw dan juga yang disabdakan oleh Hadhrat Masih
Mau’ud as yang menginginkan agar kita senantiasa menjalankannya.
Berusahalah untuk mengamalkan sabda-sabda Khalifah-e-Waqt.
Hendaknya kita menjaga keimanan serta amalan kita dan menghargai
keberkatan-keberkatan Khilafat yang Allah Ta’ala telah berikan
kepada kita di zaman ini. Allah Ta’ala telah berfirman bahwa
berdirinya Khilafat merupakan suatu hal yang penting dan Allah
Ta’ala telah memberikan kabar suka kepada orang-orang mukmin
sejati yang senantiasa mengamalkan hal ini.

Ini merupakan ihsan (kebaikan) Allah Ta’ala kepada kita bahwa
kita menggunakan penemuan-penemuan modern untuk kebaikan
kita. Jemaat telah mengeluarkan ratusan ribu dolar setiap tahun untuk
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MTA (Muslim Television Ahmadiyya). MTA Ini merupakan sarana
yang sangat besar bagi pertablighan dan tarbiyat. Dan yang terutama
sekali, ini merupakan sarana untuk dapat terjalin hubungan dengan
Khalifah-e-Waqt.

Seorang ibu mengeluh karena kurangnya sumber daya Jemaat di
Jepang. Anak-anak mereka sebagian besar menghabiskan hari-hari
mereka di sekolah dan di rumah bersama orang tua mereka. Ketika
berada di rumah, hendaknya para orang tua sekurang-kurangnya
memperlihatkan kepada mereka berbagai program Khalifah-e-Waqt.
Hal ini akan memberikan tarbiyat kepada mercka dan mereka akan
memahami konsep persatuan di dalam Jemaat. Para orang tua
hendaknya mengikuti program-program Khalifah-e-waqt di MTA
serta membuat anak-anak mereka juga mengikutinya.

Bahkan, orang-orang luar Jemaat menulis surat kepada saya
(Hadhrat Khalifatul Masih), “Setelah mendengarkan dan menyimak
khotbah Anda (Khalifah) dan program-program MTA lainnya, kami
menjadi sadar akan hakikat agama.” Maka, apatah lagi dengan para
Ahmadi? Menjadi hal yang tak terkira pentingnya bagi mereka untuk
mempelajari agama, memperbaiki diri sendiri dan menegakkan
persatuan dengan cara menyimak program-program Khalifah-e-
Wagqt. Jika masalahnya adalah perbedaan waktu seperti di Jepang ini,
maka ditayangkan pula siaran ulang pada waktu-waktu tertentu.

Kemudian, ada juga penyakit berupa kecenderungan untuk
mencari-cari kesalahan orang lain bukannya menghabiskan waktu
yang membangun (konstruktif) untuk hal-hal kebaikan.

Para pengurus, baik itu Sadr (ketua) atau pengurus lainnya
hendaknya juga memberikan tarbiyat dengan penuh kasih sayang.
Dari pada menimbulkan perselisihan, mereka hendaknya saling
meningkatkan rasa kasih sayang satu sama lain. Kita senantiasa
menyampaikan pesan kepada orang-orang selain kita yaitu,
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o .."..» 1 A

WS S = e ST Gtahabbat sab ke liye, nafrat kisi se nehi’ —
‘Love for all hatred for none’ (Cinta kasih pada semua tiada benci bagi
siapa pun). Namun apa manfaat menyampaikan itu jika kita sendiri
memiliki kedengkian di dalam hati? Mereka yang merasakan hal
demikian di dalam diri mercka hendaknya mengadakan perubahan
demi mencari ridha Allah Ta’ala lalu jadilah termasuk kedalam
golongan orang yang diberikan kabar suka sebagai mukmin sejati.

Di beberapa kesempatan beberapa keluarga di rumah mereka
senantiasa menyampaikan dan membicarakan hal-hal yang menentang
terhadap Nizham Jemaat dan para pengurus. Mereka anggap itu hal
yang biasa. Ketahuilah bahwa dengan melakukan hal itu meraka
sedang menghancurkan generasi anak keturunan mereka sendiri tanpa
mereka sadari. Kita menyatakan untuk mengajak kepada kebaikan dan
melarang keburukan dan dengan demikian hendaknya pertama kita
mengarahkan hal tersebut kepada diri kita sendiri dan juga kepada
keluarga kita. Jika tidak demikian, pertablighan kita akan mengalami
kegagalan. Karena masjid ini telah didirikan maka penuhilah hak-hak
masjid ini.

Kepada para Ahmadi Jepang, saya katakan hendaknya mereka
mempelajari agama dan memperoleh kemajuan dalam keimanan.
Hendaknya tidak melihat bagaimana kondisi para Ahmadi keturunan
yang ini dan itu [kelemahan-kelemahannya]. Sebagaimana disebutkan
berkali-kali, Allah Ta’ala bukanlah kerabat seseorang. Pertolongan
serta bantuan-Nya akan turun kepada mercka yang shaleh. Semoga
Allah Ta’ala memberikan taufik kepada setiap Ahmadi agar menjalani
kehidupan mereka di atas prinsip-prinsip ini dan semoga masjid ini
membawa perubahan yang revolusioner di dalam keimanan dan
amalan setiap Ahmadi. Semoga hak-hak masjid ini dapat dipenuhi
tidak hanya dengan rasa antusias dan minat yang bersifat sementara.
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Saya hendak menjelaskan sechubungan dengan kondisi masjid ini,
tanah tempat masjid ini berdiri memiliki luas sekitar 1000 meter
persegi. Masjid ini memiliki lantai dasar dan lantai pertama. Masjid
ini terletak di jalan utama di dekat persimpangan. Masjid ini memiliki
jalan keluar yang dekat dengan exit (pintu keluar) dua jalan tol. Juga
dekat dengan stasiun kereta api Nagoya yang langsung terhubung ke
Nagoya International Airport (Bandar Udara Internasional Nagoya).
Nama masjid ini adalah Baitul Ahad.

Pada peletakan batu pondasi, masjid ini menggunakan beberapa
batu bata dari Masjid Mubarak Qadian dan Darul Masih Qadian,
sebagai tabarruk. Lantai dasar masjid ini memiliki ruang utama dengan
kapasitas lebih dari 500 orang. Ruang Lajnah berada di atas dan juga
ada teras di sana. Dengan adanya balkon kecil di atas teras, kapasitas
masjid dapat meningkat tujuh ratus hingga delapan ratus orang. Di
lantai satu juga ada perkantoran dan perpustakaan. Juga ada rumah
bagi mubaligh dan beberapa kamar tamu.

Masjid ini sebelumnya adalah sebuah bangunan yang kemudian
dibeli dan dilakukan beberapa perubahan untuk mengubahnya
menjadi masjid termasuk dengan menambahkan 4 menara dan sebuah
kubah. Karena terletak di jalan utama, masjid ini senantiasa menarik
banyak perhatian. Ini merupakan masjid pertama Jemaat bukan hanya
di Jepang melainkan juga ini adalah masjid pertama juga di wilayah
negara-negara Asia Timur Jauh, yaitu wilayah yang mencakup Cina,
Korea, Hongkong, Taiwan dan sebagainya. Kita berdoa kepada Allah
semoga keberadaan masjid ini membuat terbuka jalan untuk
pembangunan semakin banyak lagi masjid di tempat-tempat lain,
jumlah Jemaat di tempat itu berkembang dan bertambah dan masjid-
masjid juga dibangun.

Sebagaimana telah saya sampaikan bangunan tersebut dibeli dan
diubah menjadi Masjid. Bangunan dan tanah ini dibeli pada bulan Juni
2013 senilai 137.000.000 Yen (sekitar 1.2 juta dolar). Kurang dari
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setengahnya dibantu dari pusat dan sisanya diperoleh dari
pengorbanan Jemaat Jepang. Semoga Allah Ta’ala memberikan
ganjaran kepada mereka semual

Awalnya dikira izin perencanaan dapat diperoleh dengan mudah
tetapi ada masa ketika segala hal tampak sulit. Pendaftaran soal nama
Jemaat dan pemakaian masjid [ke pemerintah Jepang] juga hal yang
sangat sulit. Di satu sisi, para pengacara suatu kali menasehatkan
untuk tidak melanjutkan rencana tersebut karena Jemaat di sini
belum terdaftar dan mengusulkan untuk membatalkan kontrak serta
mengajukan hal lain yaitu pendaftaran nama Jemaat. Namun, Allah
Ta’ala menghilangkan segala hambatan tersebut.

Ada juga kekhawatiran masyarakat setempat akan melancarkan
protes tetapi setelah mengadakan pertemuan, Allah Ta’ala mengisi
hati mercka dengan keyakinan dan mercka dengan segera
menyetujuinya. Beberapa diantara mereka hadir pada khotbah Jumat
ini. Segala masalah hendaknya semakin meningkatkan keimanan para
Ahmadi yang tinggal di Jepang dan hendaknya merecka memberikan
perhatian terhadap tanggung jawab mereka.

Ada banyak kisah berkenaan dengan pengorbanan harta untuk
pendirian bangunan masjid ini. Seorang Ahmadi mengajak seorang
pengurus yang meminta pengorbanan ke rumahnya dan berkata
bahwa ia akan memberikan apapun yang ia miliki. Istrinya
memberikan beberapa kotak yang darinya ia mengeluarkan uang tunai
dan kekayaan senilai 10 ribu dolar lalu menyumbangkannya. Presiden
Jemaat Jepang berkata bahwa beliau mengenal beberapa keluarga
lainnya yang kurang baik secara ekonomi namun malah membatasi
pengeluarannya lalu memberikan pengorbanan harta.

Di satu titik, terjadi kekurangan hingga 250 ribu pounds yang
kemudian dipenuhi oleh para Ahmadi di Jepang dengan memberikan
pengorbanan yang luar biasa meskipun mereka telah memberikan
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sumbangan sebelumnya. Seorang mahasiswa muda yang bekerja
paruh waktu senantiasa memberikan gaji bulanannya secara rutin.

Anak-anak memberikan uang saku mereka, seorang gadis kecil
mengumpulkan hadiah yang ia terima di berbagai kesempatan lalu
memberikan pengorbanan hampir senilai 9 ribu dolar. Para wanita
memberikan perhiasannya termasuk seseorang yang memberikan
gelang emas 24 karat. Seorang wanita lainnya memberikan perhiasan
yang telah diberikan ibunya. Ada juga seorang wanita yang baru tiba
dari Pakistan memberikan perhiasannya yang baru saja dibeli Januari
lalu. Semoga Allah Ta’ala sendiri yang menurunkan keberkatan-
keberkatan kepada orang-orang ini dan terus meningkatkan keimanan
mereka. Semoga mereka senantiasa memenuhi hak-hak masjid ini dan
hidup bersama-sama dengan kasih sayang dan kecintaan.

Orang-orang Jepang yang bertetangga dengan kita dan mereka
bukan Jemaat telah menunjukan sikap yang tulus dan penuh
kecintaan. Ketika seorang tetangga mengetahui bahwa para tamu dari
luar negeri akan hadir untuk acara pembukaan masjid tersebut, ia pun
memberikan rumah besarnya yang memiliki 3 lantai agar dapat
digunakan sebagai akomodasi bagi para tamu. Tetangga lainnya juga
menawarkan tempat parkir. Ini merupakan tradisi bangsa Jepang
untuk menghiasi bangunan baru dengan beraneka ragam bunga yang
indah. 2 orang Jepang mengungkapkan keinginannya untuk menghias
masjid untuk acara pembukaan dan hal ini sangat membantu.

Seorang pengacara non Ahmadi, Tn Akio Najima juga sangat
membantu dalam proses pendaftaran dan segala masalah hukum
berkenaan dengan masjid ini. Bayarannya adalah 20 ribu dolar yang
kemudian ditolak karena ia merasa bahwa Jemaat Ahmadiyah telah
berbuat banyak bagi Jepang.

Acara pembukaan ini juga diliput oleh media. Surat
kabar terbesar kedua di negara ini menerbitkan laporan tanggal 11

November yang menyebutkan bahwa sebuah masjid dan pusat Jemaat
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Ahmadiyah telah berdiri. Terdapat menara pada bangunan tersebut
dan memiliki kapasitas hingga 500 orang. Jemaat Ahmadiyah gemar
menyebarkan perdamaian dan kecintaan dan menayangkan berbagai
program yang mempromosikan interaksi sosial.

Ada juga sekitar 200 anggota Jemaat di Jepang yang sebagian
besarnya merupakan berasal dari Pakistan sementara yang lainnya
berasal dari 15 etnik yang berbeda. Jemaat ini terdepan dalam
kegiatan-kegiatan sukarela. Mereka membagikan makanan kepada
korban bencana gempa bumi Kobe dan Tsunami serta gempa bumi di
Jepang bagian utara serta banjir di tahun ini.

Inilah kesan yang dirasakan oleh orang lain terhadap Jemaat,
sebagai perwakilan Islam yang senantiasa mempromosikan kedamaian
dan rasa aman, yang mengkhidmati kemanusiaan. Ini merupakan
tugas bagi setiap Ahmadi di Jepang untuk tetap melakukannya dan
juga meningkatkannya. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik bagi
setiap Ahmadi untuk mempromosikan Islam adalah agama yang
penuh kedamaian dan memberikan rasa aman serta masjid kita
merupakan simbol dari hal ini sehingga jalan untuk menyebarkan
Islam di negara ini menjadi semakin luas dan semoga bangsa ini juga
memperoleh karunia untuk dapat mengenal Sang Pencipta serta
memahami kedudukan Hadhrat Rasulullah saw.
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